
INl1SARl 

Pada ,vaktu dilanda gempa, si1'at dan ke1akuan struktur sulit untuk diramalkcm. 

Hal ini dapat disebabkan oleh interaksi elemen-elemen non-struktur. Salah satu cara 

yang digunakan sehubungan dengan elemen non-strukiur adalah dengan menganalisis 

dan memasukkan konti-ibusinya pada kebkwm struktur primer. 

Sebagai elemen non-struk.1ur, dinding pengi:;i bata merah umurnnya hanya 

dipe.rhitu..'1gk'ill sebagai beban mati, padaha1 (lc!<mya <iinding pengisi, kekakllan kolom 

bertambah yang \:lerarti respOll struktur dalam menahan beban gempa meningkat. 

Pada penelitian ini, kami menganalisi::; penambahan dinding pengisi bata 

merah dengan mutu bata merah 70 l<g/cm2 dan 90 kg/cm2
. Analisis dilalmkan 

terhadap simpangan horisonta1 tiap tingkat, gaya geser dasar dan momen guling 

dalam berbagai vari<1si ietak dinding pengisi. Dari hasil analisis dim pembahasan 

dapat disimpulkan bah\\;a simpangan honsont,,1 liap tingkat menjadi berkmang, 

sedangkan gaya geser das'lf memiliki kecenderungan yang sarna dengan te~)ri yang 

menyatakan bahwa penambahan kekakuan akan mengakibatkan peningkatan gaya 

geser dasar. Hasi1 anah::;is momen guling serupa dengan hasil analisis gaya geser 

da<;ar, hal ini disebabkan karena morrlen guling merupakan hasil kali gaya geser 

tingkat dengan elevasi tinggi dari muka tanah yang nilainya konstan_ 
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